
 

28 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Arifin, B., Ibrahim, S., 2018. Struktur, BioaktivitasI Dan Antioksidan Flavonoid. 
Jurnal Zarah 6, 21–29. 

Calsum, U., Khumaidi, A., Khaerati, K., 2018. Aktivitas Ekstrak Etanol Kulit 
Batang Kayu Jawa (Lannea coromandelica) terhadap Penyembuhan Luka 
Sayat pada Tikus Putih (Rattus Norvegicus L.). Jurnal Farmasi Galenika 
(Galenika Journal of Pharmacy) (e-Journal) 4, 113–118.  

Hidayah, N., 2016. Pemanfaatan Senyawa Metabolit Sekunder Tanaman (Tanin 
dan Saponin) dalam Mengurangi Emisi Metan Ternak Ruminansia. Jurnal 
Sain Peternakan Indonesia 

Jusmiati, J., Rusli, R., & Rijai, L. (2015). Aktivitas Antioksidan Kulit Buah Kakao 
Masak dan Kulit Buah Kako Muda. Jurnal Sains Dan Kesehatan, 1(1), 34–
39. 

Liana, Y., Utama, Y.A., 2018. Efektifitas pemberian ekstrak daun betadine 
(jatropha muitifida linn) terhadap ketebalan jaringan granulasi dan jarak tepi 
luka pada penyembuhan luka sayat tikus putih (rattus norvegicus). Jurnal 
Kedokteran dan Kesehatan : Publikasi Ilmiah Fakultas Kedokteran 
Universitas Sriwijaya 5, 114–123.  

Marpaung, P.N.S., Wullur, A.C., Yamlean, P.V.Y., 2014. Uji Efektivitas Sediaan 
Salep Ekstrak Daun Miana (Coleus Scutellarioides [L] Benth.) Untuk 
Pengobatan Luka Yang Terinfeksi Bakteri Staphylococcus Aureus Pada 
Kelinci (Oryctolagus Cuniculus). Pharmacon 3. 
doi:10.35799/pha.3.2014.5360. 

Meikahani, R., Kriswanto, E.S., 2015. Pengembangan Buku Saku Pengenalan 
Pertolongan dan Perawatan Cedera Olahraga Untuk Siswa Sekolah 
Menengah Pertama. Jurnal Pendidikan Jasmani Indonesia 11, 15–22. 

Nurdiantini, I., Prastiwi, S., Nurmaningsari, T., 2017. Perbedaan Efek 
Penggunaan Povidone Iodine 10% dengan Minyak Zaitun terhadap 
Penyembuhan Luka Robek (Lacerated Wound). Nursing News 2, 511–523. 

Pappa, S., Jamaluddin, A.W., Ris, A., 2019. Kadar Tanin Pada Kulit Buah Kakao 
( Theobroma cacao L .) Kabupaten Poliwalimandar dan Toraja Utara. 
Indonesian E-Journal of Applied Chemistry 7, 92–101. 

Risa, A.M., Pantiwati, Y., ... Miharja, F.J., 2018. Daun Mangga (Mangifera indica 
L): Potensi Baru Penyembuh Luka Sayat. Biota 11, 96–106.  

Sihotang, H.M., Yulianti, H., 2018. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Proses 
Penyembuhan Luka Post Sectio Caesarea. Care : Jurnal Ilmiah Ilmu 
Kesehatan 6, 175. 

Sukatik-, Yuli Yetri -, Rahmi Hidayati -, 2020. Kajian Manfaat Senyawa Aktif 
dalam Ekstrak Kulit Buah Coklat (Theobroma Cacao ). Jurnal Ilmiah Poli 
Rekayasa 15, 13. 

Yuliani, F., Gazali, F., 2020. Pemanfaatan Kulit Buah Kakao Sebagai Sumber 
Antioksidan Alami. Ranah Research: Journal of Multidisciplinary Research 
and Development 2, 119–124.  

 



 

29 
 

LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Izin Pemakaian Laboratorium Penelitian Farmasi USU 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

30 
 

Lampiran 2. Surat Izin Melakukan Determinasi Tumbuhan 
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Lampiran 3. Surat Ethical Clearence 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

32 
 

Lampiran 4. Proses Pembuatan Ektrak Etanol Kulit Buah Coklat 
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Lampiran 5. Alat dan Bahan 
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Lampiran 6. Sediaan Salep Ekstrak Etanol Kulit Buah Coklat 
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Lampiran 7. Marmut Yang Diberi Salep Povidone Iodin 
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Keterangan 

• Pada gambar (A). Ukuran luka marmut 1,5 cm pada hari 1  
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• Pada gambar (C). Ukuran luka marmut 1,4 cm pada hari 3 
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• Pada gambar (F). Ukuran luka marmut 0,7 cm pada hari 6 
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Lampiran 8. Marmut Yang Diberi Salep EEKBC 10% 
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Keterangan 

• Pada gambar (A). Ukuran luka marmut 1,5 cm pada hari 1  

• Pada gambar (B). Ukuran luka marmut 1,5 cm pada hari 2 

• Pada gambar (C). Ukuran luka marmut 1,5 cm pada hari 3 

• Pada gambar (D). Ukuran luka marmut 1,5 cm pada hari 4 

• Pada gambar (E). Ukuran luka marmut 1,2 cm pada hari 5 

• Pada gambar (F). Ukuran luka marmut 0,9 cm pada hari 6 

• Pada gambar (G). Ukuran luka marmut 0,6 cm pada hari 7 

• Pada gambar (H). Ukuran luka marmut 0,5 cm pada hari 8 

• Pada gambar (I). Ukuran luka marmut 0,4 cm pada hari 9 

• Pada gambar (J). Marmut SEMBUH pada hari 10 
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Lampiran 9. Marmut yang diberi salep EEKBC 20% 
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Keterangan 

• Pada gambar (A). Ukuran luka marmut 1,5 cm pada hari 1  

• Pada gambar (B). Ukuran luka marmut 1,5 cm pada hari 2 

• Pada gambar (C). Ukuran luka marmut 1,5 cm pada hari 3 

• Pada gambar (D). Ukuran luka marmut 1,5 cm pada hari 4 

• Pada gambar (E). Ukuran luka marmut 1,1 cm pada hari 5 

• Pada gambar (F). Ukuran luka marmut 0,9 cm pada hari 6 

• Pada gambar (G). Ukuran luka marmut 0,7 cm pada hari 7 

• Pada gambar (H). Ukuran luka marmut 0,5 cm pada hari 8 

• Pada gambar (I). Marmut SEMBUH pada hari 9 
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Lampiran 10. Marmut yang diberi salep EEKBC 30% 
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Keterangan 

• Pada gambar (A). Ukuran luka marmut 1,5 cm pada hari 1  

• Pada gambar (B). Ukuran luka marmut 1,5 cm pada hari 2 

• Pada gambar (C). Ukuran luka marmut 1,3 cm pada hari 3 

• Pada gambar (D). Ukuran luka marmut 1,2 cm pada hari 4 

• Pada gambar (E). Ukuran luka marmut 0,9 cm pada hari 5 

• Pada gambar (F). Ukuran luka marmut 0,6 cm pada hari 6 

• Pada gambar (G). Marmut SEMBUH pada hari 7 
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Lampiran 11. Marmut yang diberi dasar salep 
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Keterangan 

• Pada gambar (A). Ukuran luka marmut 1,5 cm pada hari 1  

• Pada gambar (B). Ukuran luka marmut 1,5 cm pada hari 2 

• Pada gambar (C). Ukuran luka marmut 1,5 cm pada hari 3 

• Pada gambar (D). Ukuran luka marmut 1,4 cm pada hari 4 

• Pada gambar (E). Ukuran luka marmut 1,3 cm pada hari 5 

• Pada gambar (F). Ukuran luka marmut 1,2 cm pada hari 6 

• Pada gambar (G). Ukuran luka marmut 0,9 cm pada hari 7 

• Pada gambar (H). Ukuran luka marmut 0,7 cm pada hari 8 

• Pada gambar (I). Ukuran luka marmut 0,4 cm pada hari 9 

• Pada gambar (J). Marmut SEMBUH pada hari 10 
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Lampiran 12. Tabel Data Pengukuran Panjang Luka Sayat Pada Marmut 

Dalam 10 Hari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Waktu 
Pengu
kuran 
(Hari 
Ke) 

Panjang Luka (cm) 

Kelompok Salep Ekstrak Etanol Kulit Buah Coklat 

Kontrol Positif 
(Povidon Iodin) 

Salep EEKBC 
10% 

Salep EEKBC 
20% 

Salep EEKBC 
30% 

Kelompok 
Kontrol 
Negatif 
(Dasar 
Salep) 

Mar
mut 

I 

Mar
mut 
II 

Mar
mut 
III 

Mar
mut 

I 

Mar
mut 
II 

Mar
mut 
III 

Mar
mut 

I 

Mar
mut 
II 

Mar
mut 
III 

Mar
mut 

I 

Mar
mut 
II 

Mar
mut 
III 

Marmut I 

0 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 

1 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 

2 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 

3 1,4 1,5 1,5 1,5 1,5 1,2 1,5 1,5 1,5 1,4 1,5 1,5 1,5 

4 1,3 1,4 1,2 1,5 1,2 0,7 1,5 1,6 1,4 1,3 1,4 1,2 1,4 

5 0,7 1,0 1,1 1,4 1,2 0,5 1,1 1,2 1,2 0,7 1,0 1,1 1,7 

6 0,4 0,6 1,0 1,0 1,0 1,2 0,9 0,9 0,9 0,4 0,6 1,0 1,2 

7 0,0 0,0 0,0 0,7 0,7 0,5 0,7 0,7 0,5 0,0 0,0 0,0 0,9 

8       0,8 0,5 0,6 0,5 0,6 0,5    0,9 

9       0,3 0,4 0,0 0,0 0,0 0,0    0,6 

10       0,0 0,0 0,0             0,0 
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Lampiran 13. Surat Hasil Determinasi Tumbuhan 
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Lampiran 14. Surat Balasan Pemakaian Laboratorium Penelitian Farmasi 

USU 
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Lampiran 15. Daftar Konsultasi Bimbingan 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


